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ABSTRAK

SHARA PUSPITA. NPM. 1405160013. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR)
dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT.
Sarana Agro Nusantara Medan periode 2007-2016. Skripsi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset
Ratio terhadap Return On Asset, Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset,
dan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset baik
secara parsial maupun simultan pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif kuantitatif.Variabel Independen dari penelitian ini adalah Debt to Asset
Ratio dan Debt to Equity Ratio. Sedangkan variable dependennya adalah Return
On Asset. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi
dan wawancara. Pengujian yang dilakukan dalam metode ini adalah uji asumsi
klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, wuji heterokedastisitas, uji
autokorelasi), regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji f) dan koefisien
determinasi. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan program
software SPSS versi 16.

Dari hasil Uji t diketahui nilai tipe 2,306 sedangkan nilai thiwne antara Debt
to Asset Ratio terhadap Return On Asset adalah sebesar 0,721. Nilai tpiyne antara
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset adalah -0,573. Dari hasil Uji f
diketahui Fiape 4,74 sedangkan nilai Fhiwne adalah 1,493. Dari hasil Koefesien
Determinasi diperoleh R-Square yaitu 0,299 atau 29,9 %.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, secara parsial Debt to
Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Debt to Equity
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Secara Simultan Debt to Asset
Ratio dan Debt to Equity tidak berpengaruh terhadap Return On Asset

Kata Kunci: Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return
On Asset (ROA)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu aktivitas bisnis, menentukan biaya operasional yang tepat
merupakan tantangan bagi para eksekutif perusahaan, karena dengan keputusan
tersebut perusahaan akan memperoleh dana dengan biaya modal yang minimal
dengan hasil yang maksimal, khususnya dalam menciptakan nilai perusahaan.
Biaya operasional perusahaan berkaitan dengan struktur modal perusahaan yang
merupakan campuran proposi antara hutang dan ekuitas, dalam rangka mendanai
kegiatan operasional perusahaan.

Return On Asset adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan
untuk menghasilkan laba. Situasi ekonomi saat ini banyak memberikan perubahan
dalam perekonomian nasional terutama semakin ketatnya dunia persaingan bisnis.
Munawir (2014, hal 89).

Pada saat ini banyak perusahaan didirikan dengan tujuan meningkatkan nilai
perusahaan sehingga dapat memberikan kemakmuran bagi para pemilik atau
pemegang saham dan perusahaan. Tujuan yang ingin dicapai suatu perusahaan
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal agar mencapai tujuan
tersebut. Artinya, besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang

diharapkan dan bukan berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan



suatu perusahaan digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas (Kasmir

2012, hal 196).

Berikut adalah tabel data laporan keuangan pada PT. Sarana Agro Nusantara

Medan periode

2007-2016 :

Tabel 11

Diata Laporas Emangan PT . Serana Aoo Nuantar Medan
Penode 2007-2016

s I
T aloan Total Hutang Total Aktiva Medal Laba Beraih
RO R T o N [ e e S o) iﬂ.ﬁﬂi@ﬁ&@i-rm.ﬁﬂ
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Sumber : PT Sarana Agro Nusantara

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa total hutang perusahaan setiap
tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Penurunan yang terjadi ditahun
2011 sebesar 10.460.957.562 dari rata-rata sebesar 21.397.472.992 , ini artinya
semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutang sedangkan pada tahun 2011
sampai 2016, total hutang terus mengalami peningkatan menjadi 52.079.136.143
dari rata-rata sebesar 21.397.472.992 hal ini menunjukkan pendanaan hutang
semakin banyak maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan
pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-
hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Dari data diatas juga terlihat bahwa

total aktiva setiap tahunnya mengalami penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2007



sampai 2008 perusahaan mengalami penurunan total aktiva dari 29.233.959.343
menjadi 24.422.855.118 dari rata-rata sebesar 51.167.779.762, sedangkan dari
tahun 2008 sampai 2013 total aktiva terus mengalami peningkatan menjadi
66.218.035.043 dan di tahun 2014 perusahaan kembali mengalami penurunan
pada total aktiva sebesar 64.575.653.891 dari rata-rata sebesar 51.167.779.762 dan
kembali lagi meningkat pada tahun 2015 sampai 2016 sebesar 94.260.160.544.
Data di atas juga menunjukkan Modal pada perusahaan cenderung mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2007 sampai 2008 modal perusahaan
menurun dari 19.840.285.634 menjadi 11.179.767.664 dari rata-rata sebesar
30.006.230.917 dan kembali meningkat terus pada tahun 2009 sampai 2013
sebesar 47.870.384.698. Pada tahun 2014 modal pada perusahaan kembali
menurun menjadi 35.364.225.645 dan di tahun 2015 sampai 2016 kenaikan modal
meningkat kembali sebesar 42.181.024.401. Jika dilihat dari tabel di atas pada
masing-masing tahun mengalami fluktuasi atau kenaikan dan penurunan. Jika
dilihat dari tahun 2014 sebesar -4.644.260.362 dari rata-rata sebesar
2.537.616.018 menunjukkan bahwa perusahaan tidak dalam keadaan baik karena
penurunan laba operasi bersih perusahaan lebih besar daripada penurunan total
aktiva. Sedangkan pada tahun 2016 sebesar 7.953.919.784 dari rata-rata sebesar
2.537.616.018 yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba
lebih tinggi dari aktiva yang lebih kecil.

Berdasarkan data keuangan tersebut dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan pada total hutang, peningkatan total hutang akan mengakibatkan
kurangnya profitabilitas perusahaan yang akan berguna untuk membiayai kegiatan

operasional perusahaan. Meningkatnya hutang juga berdampak pada



bertambahnya jumlah kewajiban yang harus dibayar oleh perusahaan. Kenaikan
total ekuitas pada perusahaan tidak dapat mengimbangi penambahan jumlah
hutang. Kenaikan total ekuitas pada perusahaan menyebabkan penambahan pada
kewajiban perusahaan karena sebagian besar ekuitas didanai oleh hutang.

Hal ini berdampak langsung pada keberlangsungan perusahaan. Dengan
bertambahnya hutang maka akan bertambah jumlah beban bunga dan keharusan
perusahaan dalam membayar pinjamannya. Kemudian dari data keuangan
tersebut, total aktiva juga mengalami peningkatan yang akan menjadi ukuran bagi
perusahaan. Namun, peningkatan pada total aktiva tersebut tidak mampu
memberikan dampak pada penambahan modal perusahaan. Hal tersebut sangat
mempengaruhi kinerja perusahaan dan keberlangsungan perusahaan.

Berdasarkan Latar belakang penelitian yang telah diuraikan peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dan memilih judul “ Pengaruh Debt to Asset Ratio
dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan PT. Sarana
Agro Nusantara Medan periode 2007 — 2016
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Pembiayaan operasional perusahaan lebih banyak dibiayai oleh modal
daripada hutang pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan

2. DAR dan DER cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya pada PT.
Sarana Agro Nusantara Medan

3. Total hutang dari tahun 2007-2016 mengalami fluktuasi pada PT. Sarana

Agro Nusantara Medan



C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Pembatasan ruang lingkup penelitian dilakukan untuk mempermudah
pemecahan masalah yaitu bagaimana pengaruh Debt to Asset Ratio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibahas
adalah :
a. Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada
PT.Sarana Agro Nusantara?
b. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada
PT. Sarana Agro Nusantara?
c. Apakah Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara

bersamaan terhadap Return On Asset secara bersamaan ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
a. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset
pada PT. Sarana Agro Nusantara.
b. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

pada PT. Sarana Ago Nusantara.



C.

Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio

secara bersamaan terhadap Return On Asset.

2. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dari dua segi,

yakni dari segi teoritis dan segi praktis yaitu sebagai berikut :

a.

Manfaat teoritis; hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah
pengetahuan dan memberikan pengembangan ilmu yang berkaitan dengan
ekonomi khususnya tentang Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan.

Manfaat praktis; hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi
PT. Sarana Agro Nusantara untuk memperbaiki kinerja keuangannya
terutama untuk meningkatkan laba perusahaan.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber refrensi
untuk penelitian selanjutnya. Dan bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan

perbandingan.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Return On Asset (ROA)
a. Pengertian Return On Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) menunjukkan profitabilitas dari seluruh dana
perusahaan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini
semakin baik, demikian pula sebaliknya. Return On Asset ini merupakan suatu
alat yang biasanya digunakan untuk menilai prestasi perusahaan secara
keseluruhan. Rasio ini menggambarkan hasil (return) atas pengembalian investasi
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal sendiri
maupun modal pinjaman. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menilai apakah
perusahaan ini efesiensi dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan
operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas
rentabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.

Menurut Sartono (2012, hal 122) Return On Asset merupakan “rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang
dipergunakan”. Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan total asset.

Menurut Munawir (2014, hal 89) Return On Asset adalah “salah satu bentuk
dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang

digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan laba.



Menurut Kasmir (2012, hal 201) Return On Asset merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan
karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk
memperoleh pendapatan.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Return On
Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih
yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Karena itu
digunakan angka laba setelah pajak dari rata-rata kekayaan perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) memiliki tujuan dan manfaat yang tidak hanya bagi
pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi bagi pihak diluar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahaan.

Menurut Munawir (2014, hal 91) kegunaan dari analisis ROA dapat
dikemukakan sebagai berikut :

1) Sebagai salah satu kegunaan yang prinsipil ialah sifatnya yang menyeluruh.
Apabila perusahaan lelah menjalankan praktek akuntansi yang baik maka
manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Asset dapat
mengukur efesiensi penggunaan modal yang bekerja, efesiensi produksi dan
efesiensi bagian penjualan.

2) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat diperoleh

rasio industri, maka dengan analisis ROA ini dapat dibandingkan efesiensi



3)

4)

5)

penggunaan modal pada perusahaanya berada dibawah, sama atau diatas rata-
ratanya.

Analisa ROA juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari
masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

Analisa Return On Asset pun dapat digunakan untuk mengukur efesiensi
tindakan-tindakan yang dilakukan divisi/ bagian.

ROA selain berguna untuk keperluan control, juga berguna untuk keperluan
perencanaan. Misalnya ROA dapat digunakan sebagai dasar untuk

pengambilan keputusan kalau perusahaan akan mengandalkan expansi.

¢. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)

Banyak hal yang dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA) perusahaan.

Menurut Munawir (2014, hal 89) bahwa Return On Asset (ROA) dipengaruhi oleh

beberapa hal yaitu :

)]

2)

Turn over dari Operating Asset

Turn over dari Operating Asset yaitu tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi.

Profit Margin

Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan persentase
dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini mengukur tingkat keuntungan

yang dapat dicapai oleh dihubungkan dengan penjualan.



Riyanto (2010, hal 37) menyatakan bahwa tinggi rendahnya Return On

Asset (ROA) ditentukan oleh dua faktor yaitu :

1)

2)

Profit Margin

Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan net
sales perbandingan mana dinyatakan dalam persentase. Dengan kata lain
dapatlah dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antara net sales dengan
operating expense (harga pokok penjualan + biaya administrasi + biaya
penjualan + biaya umum). Selisih mana dinyatakan dalam persentase dari net
sales.

Turnover of operating asset

Turnover of operating asset (tingkat perputaran aktiva usaha) yaitu kecepatan
berputarnya operating asset dalam suatu periode tertentu. Turnover tersebut
dapat ditentukan dengan membagi net sales dengan operating asset. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa profit margin dimaksud untuk mengetahui
efesiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam

hubungan dengan sales.

d. Pengukuran Return On Asset (ROA)

Pengukuran untuk mencari Return On Asset (ROA) dapat digunakan sebagai

berikut :

Sartono (2012, hal 64) Return On Asset diukur dengan rumus sebagai

berikut :

Return On Asset = Laba setelah pajak

Total Aktiva



Sedangkan Sudana (2011,hal 22) diukur dengan rumus sebagai berikut:

Return On Asset = Earning After Taxes

Total asset

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal 148) Return On Asset dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

Return On Asset =  Laba bersih

Total Asset
2. Debt to Asset Ratio (DAR)

a. Pengertian Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio ini merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi rasio ini
maka pendanaan dengan hutang semakin banyak. Maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang
dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan
dibiayai hutang.

Manajemen hutang perusahaan dapat diukur dengan rasio so/vabilitas. Rasio
ini menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin tinggi
rasio ini berarti semakin tinggi jumlah modal pinjaman yang digunakan
perusahaan sehingga memperbesar resiko yang di tanggung perusahaan.

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk

mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan adalah



kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan
tersebut. Suatu perusahaan dikatakan solvabel berarti perusahaan tersebut jika
memiliki aktiva dan kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya.
Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap keseluruhan total aktiva
yang dimiliki perusahaan. Rasio ini merupakan presentasi dana yang diberikan
oleh kreditur bagi perusahaan.

Kasmir (2012, hal 156) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR)
merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara
total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Hery (2012, hal 20) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan
total asset. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
asset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pembiayaan asset.

Sedangkan menurut Fahmi (2014, hal. 77) Debt to Asset Ratio yaitu rasio
yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan
total utang dibagi dengan total asset.

Jadi kesimpulan Debt to Asset Ratio (DAR) adalah menunjukkan besarnya
total hutang yang dapat dijamin dengan total aktiva ataupun menunjukkan
besarnya dana yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang dimiliki

oleh perusahaan. Semakin tinggi Debt to Asset Ratio (DAR), maka resiko



perusahaan akan semakin besar karena hutang menimbulkan beban bunga tetap
pada perusahaan.
b. Manfaat dan Tujuan Debt to Asset Ratio (DAR)

Manfaat dari analisis Debt to Asset Ratio merupakan ratio leverage
(solvabilitas) yang untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal
pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa
penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak
tertentu bagi perusahaan. Pihak manajemen harus pandai mengatur Debt to Equity
Ratio.

Manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio menurut kasmir (2012, hal
154) yaitu :

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menganalisis seberapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada

terdapat sekian kalinya modal sendiri.



Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan
mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri atau modal
pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk mengetahui
kewajibannya.

Kasmir (2012, hal 153) menyatakan terdapat kewajiban beberapa tujuan
perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas menyatakan :

Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya

(kreditur).

1) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

2) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

3) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.

4) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang.

5) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang.

6) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih terdapat sekian
kalinya modal yang dimiliki.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Asset Ratio (DAR)

Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi Debt to Asset Ratio (DAR) perusahaan. Menurut Sjahrial
(2008, hal 236) faktor-faktor penting dalam menentukan Debt to Asset Ratio

(DAR) yang optima antara lain :



)]

2)

3)

Tingkat penjualan

Struktur aktiva

Tingkat pertumbuhan perusahaan

Kemampuan manghasilkan laba

Variabilitas laba dan perlindungan-perlindungan pajak
Skala perusahaan

Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro

Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas :
Tingkat Penjualan
Perusahaan dengan penjualan yang relative stabil berarti mampu memiliki
aliran kas yang relative stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih
besar dari pada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil.
Struktur Aktiva
Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat
menggunakan utang dalam jumlah besar. Hal ini disebabkan karena dari
skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber
dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya aktiva tetap
dapat digunakan sebagai jaminan atau kolateral utang perusahaan.
Tingkat pertumbuhan perusahaan
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan dana
untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk pembiyaan
mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk menahan laba.
Jadi, perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya tidak membagikan laba
sebagai dividen tetapi lebih baik digunakan untuk pembiayaan investasi.
Potensi pertumbuhan ini dapat diukur dari besarnya penelitian dan

pengembangannya.



4)

5)

6)

7)

Kemampuan menghasilkan laba

Periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam menentukan struktur
modal. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih senang
menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan utang atau menerbitkan
saham baru.

Variabilitas laba dan perlindungan pajak

Perusahaan dengan variabilitas yang kecil akan memiliki kemampuan yang
lebih besar untuk menanggung beban tetap yang berasal utang. Ada
kecenderungan bahwa penggunaan utang akan memberikan manfaat berupa
perlindungan pajak.

Skala perusahaan

Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah memperoleh modal
dipasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil. Karena memudahkan
akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar
pula.

Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro

Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjual saham dan obligasi.
Secara umum, kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi atau saham
adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan pasar modal sedang
bullish.

Sedangkan menurut Hery (2012, hal 72) faktor-faktor yang mempengaruhi

Debt to Equity Ratio (DAR) yaitu :



1))

2)

3)

Aktiva lancar

Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan mendapat
dikonversi menjadi kas, dijual atau di konsumsi dalam waktu satu tahun atau
dalam satu siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang paling
lama.

Kas

Kas merupakan aktiva yang paling likuid yang dimiliki perusahaan, kas akan
diurutkan atau ditempatkan sebagai komponen pertama dari aktiva lancar dari
neraca.

Piutang

Piutang pada umunya diklarifikasi menjadi piutang usaha, piutang usaha
adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat penjualan

barang atau jasa secara kredit.

d. Pengukuran Debt to Assets Ratio (DAR)

Pengukuran untuk mencari Debt to Assets Ratio (DAR) dapat digunakan

sebagai berikut :

Menurut Kasmir (2012, hal 156) bahwa rumus untuk mencari Debt to Asset

Ratio adalah sebagai berikut :

Debt to Assets Ratio = Total Hutang
Total Aktiva

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2010, hal 304) rumus Debt to Asset Ratio

yaitu :

Debt to Asset Ratio = Total hutang
Total Aktiva



Dan rumus Debt to Asset Ratio menurut Sawir (2008:13) yaitu sebagai
berikut:

Debt to Asset Ratio = Total utang
Total aktiva

3. Debt to Equity Ratio (DER)
a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Dalam suatu aktivitas bisnis, menentukan struktur modal yang tepat
merupakan tantangan bagi para eksekutif perusahaan, karena dengan keputusan
tersebut perusahaan akan memperoleh dana dengan biaya modal yang minimal
dengan hasil yang maksimal, khususnya dalam menciptakan nilai perusahaan,
struktur modal perusahaan merupakan campuran proposi antara hutang jangka dan
ekuitas, dalam rangka mendanai investasinya.

Menurut Sunyoto (2013, hal 114) Debt to Equity Ratio merupakan “rasio
yang menunjukkan bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang digunakan untuk
jaminan keseluruhan (total) hutang. Rasio ini merupakan perbandingan antara
total modal sendiri dengan total jumlah hutang”. Semakin tinggi nilai Debt to
Equity Ratio, berarti semakin kecil jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik
perusahaan dan semakin besar nilai Debt to Equity Ratio, berarti semakin besar
jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal 158) menyatakan “Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Rasio ini dicari
dengan cara yang membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar
dengan seluruh ekuitas”. Debt to Equity Ratio ini merupakan rasio yang mengukur

hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang, dan modal menunjukkan



kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dengan menggunakan modal
yang ada.

Menurut Rudianto (2013, hal 194) “Debt to Equity Ratio adalah rasio ini
menggambarkan seberapa besar modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang
kepada kreditor”. Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi jumlah dana yang
harus dijamin dengan modal sendiri. Nilai Debt to Equity Ratio yang semakin
tinggi menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar dibanding
dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beban
perusahaan terhadap pihak luar.

Menurut Samsul (2015, hal 174) “Debt to Equity Ratio adalah perbandingan
antara total utang terhadap ekuitas suatu saat. Setiap bulan atau setiap tahun posisi
rasio dapat berubah lebih baik atau lebih buruk”. Rasio ini menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya dalam
suatu periode.

Menurut Harahap (2013, hal 303) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-
hutangnya kepada pihak luar”. Maka, semakin besar jumlah modal dan jumlah
hutang kecil semakin baik kondisi perusahaan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung utang dan ekuitas. Rasio yang
menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada
pihak luar. Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Debt to

equity ratio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam



(kreditur) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.

b. Manfaat dan Tujuan Debt to Equity Ratio

Adapun manfaat Debt to Equity Ratio menurut Kasmir (2012, hal 180)

adalah sebagai berikut :

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lain

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

Untuk menganalisi keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang
Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Sedangkan menurut Harahap (2013, hal 306) Tujuan digunakan rasio ini

adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui hubungan antara utang perusahaan dengan modal maupun

asset.

2) Untuk melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang.



3) Untuk melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh pihak luar dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal.

Berdasarkan tujuan dan manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat
Debt to Equity Ratio yaitu perusahaan akan mengetahui terkait dengan
penggunaan modal sendiri dan hutang serta mengetahui kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya. Sehingga manajer keuangan dapat membuat
kebijakan yang perlu menyeimbangkan modal.
¢. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER)

Masalah struktur modal merupakan masalah yang penting bagi setiap
perusahaan, karena baik buruknya struktur modal perusahaan akan mempunyai
efek yang langsung terhadap posisi finansial perusahaan.

Menurut Hery (2012, hal 76) faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to
equity ratio adalah hutang jangka panjang, kewajiban jangka panjang menjadi
terhutang dalam satu tahun atau dalam satu siklus operasi normal perusahaan,
tergantung mana yang paling lama, maka utang-utang tersebut seharusnya
diklarifikasi ulang dan disajikan sebagai kewajiban lancar.

Selanjutnya Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to equity ratio menurut
Brigham dan Houston (2012, hal 155) adalah sebagai berikut :

1) Resiko Usaha
2) Posisi Pajak Perusahaan
3) Fleksibilitas Perusahaan

4) Konservatisme atau Keagresifan Manajerial



1))

2)

3)

4)

Berikut penjelasannya :
Resiko Usaha
Semakin besar resiko usaha perusahaan maka semakin rendah rasio utang
optimalnya.
Posisi Pajak Perusahaan
Salah satu alasan utama digunakannya utang adalah karena bungan
merupakan pengurang pajak, selanjutnya menurunkan biaya utang efektif.
Akan tetap jika sebagian besar laba suatu perusahaan perusahaan telah
dilindungi dari pajak oleh perlindungan pajak
Fleksibilitas Keuangan
Kemampuan untuk menghimpun modal dengan persyaratan yang wajar
dalam kondisi yang buruk. Potensi kebutuhan akan dana di masa depan
dan konsekuensi kekurangan dana akan mempengaruhi sasaran struktur
modal.
Konservatisme
Beberapa manajer lebih agresif dibandingkan manajer yang lain, sehingga
mereka lebih bersedia untuk menggunakan utang sebagai usaha untuk
meningkatkan laba.

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to equity ratio diatas dapat

disimpulkan bahwa peningkatan ekuitas akan mempengaruhi penurunan nilai

Debt to equity ratio. Berbeda dengan kewajiban, meningkatnya kewajiban akan

meningkatkan nilai Debt to equity ratio. Struktur modal merupakan paduan

antara pendanaan yang berasal dari modal pemegang saham dan pendanaan yang

berasal dari hutang akan mempengaruhi naiknya nilai Debt to equity ratio.



d. Pengukuran Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.

Menurut Kasmir (2012, hal 158) rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio
adalah sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = Total hutang (Debt)
Ekuitas (equity)

Menurut Rudianto (2013, hal 194) rumus untuk mencari Debt to Equity
Ratio adalah sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = Total Hutang
Total Asset

Menurut Sartono (2012, hal 121) rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio
(DER) adalah sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = _ Total hutang
Total modal sendiri

B. Kerangka konseptual

1. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva. Menurut penelitian terdahulu yaitu Sujoko dan Ugy
Soebiantoro (2007) berkesimpulan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap /everage, Profitabilitas yang meningkat akan meningkatkan laba yang
ditahan sehingga akan mengurangi minat perusahaan untuk melakukan

peminjaman dan leverage akan menurun. Menurut Kasmir (2012, hal.156)



menyatakan bahwa apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang
semakin banyak, maka sulit untuk perusahaan memperoleh tambahan pinjaman
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan
aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil
perusahaan dibiayai dengan hutang. Menurut Kasmir (2012, hal.152) menyatakan
bahwa apabila perusahaan ternyata memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini
akan berdampak timbulnya resiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada
kesempatan mendapatkan laba juga besar. Sebaliknya apabila perusahaan
memiliki rasio solvabilitas lebih tentu mempunyai resiko kerugian lebih kecil
pula, terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan
rendahnya tingkat pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi.
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

Struktur modal merupakan bauran antara hutang dengan modal atau yang
biasa disebut debt to equity ratio (DER). Penggunaan hutang dalam suatu
perusahaan akan menaikkan nilai saham, karena adanya kenaikan pajak yang
merupakan pos deduksi terhadap biaya hutang, namun pada titik tertentu
penggunaan hutang dapat menurunkan nilai saham karena adanya pengaruh biaya
kepailitan dan biaya bunga yang ditimbulkan dari adanya penggunaan hutang.
Dengan adanya pajak maka perusahaan atau harga saham dipengaruhi oleh
struktur modal, semakin tinggi proporsi hutang yang digunakan maka akan
semakin tinggi harga saham penggunaan hutang. Kebijakan pendanaan yang
tercermin dalam debt to equity ratio (DER) sangat mempengaruhi pencapaian laba
yang diperoleh perusahaan. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. Menurut Brigham dan



Houston (2004) dalam penelitian terdahulu Putu Agus Ardiana dan Luh Kartini
Eka Sari menyatakan tingkat leverage operasi yang tinggi memiliki konsekuensi
bahwa perubahan pendapatan dalam jumlah yang relatif kecil akan mengakibatkan
perubahan yang besar dalam profitabilitas. Di dalam penelitian Putu Agus Ardiana
dan Luh Kartini Eka Sari menyatakan debt to total asset berpengaruh parsial
terhadap rentabilitas. Menurut penelitian terdahulu yaitu Meilinda Afriyanti
(2011) berkesimpulan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negatif
terhadap Return on Assets. Semakin tinggi DER akan mempengaruhi besarnya
laba yang dicapai perusahaan.
3. Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return
On Asset

Dari uraian kerangka konseptual yang dikaitkan dengan pendapat para ahli
mengenai pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER),
maka penulis membuat gambar kerangka konseptual agar dapat lebih jelas
pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap variabel berikutnya secara teori.

Berikut ini merupakan skema gambar penelitian :

e N
Debt to Asset Ratio
(X1
. /\ Return On Asset
(Y)
e N —
Debt to Equity Ratio
— (X2) 7
1Y)
\ Y,

Gambar II.1 Kerangka Konseptual



C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
yang harus diuji kebenarannya atas satu penelitian yang dilakukan agar dapat
mempermudah dalam menganalisis. Secara statistik hipotesis diartikan sebagai
pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Mengacu pada rumusan
masalah, teori yang telah ditemukan dari penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dilaksanakan maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan
PT. Sarana Agro Nusantara Medan.
2. Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan
PT. Sarana Agro Nusantara Medan.
3. Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan PT. Sarana Agro

Nusantara Medan



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan penelitian asosiatif
kuantitatif. Tujuan penelitian asosiatif adalah untuk melihat data penelitian
pengaruh variable Debt to Asset Ratio (DAR)danDebt to Equity Ratio(DER)
terhadap ReturnOn Asset(ROA). Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2012) “analisis data kuantitatif adalah analisis data terhadap
data-data yang mengandung angka angka atau numerik tertentu”

B. Defenisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, yang
bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dan juga untuk mempermudah pemahaman dan membahas
penelitian nantinya.

Definisioperasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat (Y) adalah tipe variabel yang dapat dijelaskan atau
dipengaruhi variable terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Asset pada PT. Sarana Agro Nusantara.Return On Assets adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari setiapsaturupiah aset yang digunakan.
ROA menunjukkan koefisien perusahaan untukmengukur efektifitas perusahaan
dalam mengelola seluruh aktivanya untuk memperolehpendapatan.dan Return on

Assets dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :



Return On Asset= Penjualan Bersih
Total Aktiva

Sumber: Harahap (2013, hal 305)
2. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas (X) adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

a. Debt to Asset Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Asset Ratio. Menurut Kasmir (2012, hal 156) Debt to Asset Ratio merupakan rasio
hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan
total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai
oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

Rumus untuk mencari Debt to Asset Ratio adalah sebagai berikut :

Debt to Asset Ratio= Total Hutang
Total Aktiva

Sumber: Kasmir (2012, hal 156)

b. Debt to Equity Ratio
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to

Equity Ratio. Menurut Rudianto (2013, hal 194) “Debt to Equity Ratio adalah
rasio ini menggambarkan seberapa besar modal pemilik dapat menutupi hutang-
hutang kepada kreditor”. Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi jumlah
dana yang harus dijamin dengan modal sendiri. Nilai Debt to Equity Ratio yang

semakin tinggi menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar



dibanding dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar
beban perusahaan terhadap pihak luar.

Rumus untuk mencari Debt To Equity Ratio (DER) dapat digunakan
rumussebagai berikut :

Debt to Equity Ratio= Total Hutang
Total Asset

Sumber: Rudianto (2013, hal 194)

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dari proposal ini adalah di PT. Sarana Agro Nusantara
Medan yang beralamat di Jalan Imam Bonjol No 24 A-B Medan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian inidilakukan oleh penulis pada bulan Oktober 2017 sampai Maret
2018. Adapun rencana penelitian, mulai dari survey lokasi dan objek penelitian

hingga penyelesaian penulisan skripsi.



Tabel II1.1

Waktu Penelitian

Jeni Tahun 2017 Tahun 2018
No Ke:;atan Oktober November | Desember | Januari Februari Maret
2134112341 ]2|3]4|1]|2|3]4]|1]|2]|3 1]2
Pengajuan
1 | Judul
Pengesahan
2 | Judul
Pengumpulan
3 | Data
Penyusunan
4 | Proposal
Seminar
5 | Proposal
Bimbingan
6 | Skripsi

Sidang Meja
Hijau

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Kuantitatif,

yaitu data yang berupa angka-angka yang diperoleh seperti laporan Keuangan

PT.Sarana Agro Nusantara Medan.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,

yaitu data yang berupa laporan keuangan PT. Sarana Agro Nusantara Medan yang

terdiri dari Neraca dan Laporan Laba Rugi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti ini adalah studi

dokumentasi dan wawancara, yaitu meminta dokumen-dokumen dan menanyakan

langsung yang berkaitan dengan penelitian ini berupa sejarah singkat perusahaan,




struktur organisasi, dan Laporan Keuangan PT. Sarana Agro Nusantara Medan
dari tahun 2007 sampai 2016.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan
meneliti apakah masing masing variabel bebas/independent yaitu Debt to Asset
Ratio dan Debt to Equity Ratio tersebut berpengaruh terhadap variabel
terikat/dependen yaitu Return On Asset baik secara parsial maupun simultan.
Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini:
1. Metode Regresi Linier Berganda
Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat
antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Analisis regresi berganda
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Debt to Asset Ratio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan.
Secara umum persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut :
Y=a+Bix; +Pxx+ ¢
Keterangan :
Y = Return On Asset
a = Konstanta
B = Angka arah koefisien regresi
X, = Debt to Asset Ratio
X, = Debt to Equity Ratio

¢ = standart error



Besarnya Konstanta tercermin dari dalam a dan besarnya koefisien regresi
dari masing-masing variabel independen ditunjukkan dengan B. Dengan kriteria
yang digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat dilakukan dengan
menggunakan uji asumsi klasik. Tujuan pengujian ini adalah untuk mendeteksi
adanya penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-asumsi pada regresi
berganda. Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian
perlu dilakukan Pengujian asumsi klasik pada regresi berganda. Agar regresi
berganda dapat digunakan, maka terdapat kriteria-kriteria dalam uji klasik, yaitu :
a. Uji Normalitas

Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal
didalam model regresi variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya
berdistribusi normal maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Kolmogrov Smirnov. Uji Kolmogrov
Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antar variabel independen dengan variabel dependen
ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji apakah
residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametik Kolmogrov
Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:

H, = Data residual berdistribusi normal
H, = Data residual tidak berdistribusi normal
b. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variable independen.



Multikolinieritas terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-variabel
bebas (X) dalam model regresi.

Uji multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu :
1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas
2) Bila VIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas
3) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas
4) Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas
c. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian
residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bahwa angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi digunakan untuk data time series (runtut waktu) bukan untuk
datacross section (misalnya angket). Autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada

periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).



Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi
yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W). Kriteria pengujiannya adalah :
a) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.
b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
c) Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negative.
2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Hipotesis adalah analisis data yang penting karena
berperan penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan
hipotesis penelitian.
a) Uji-t (t-Test)
Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y).Untuk menguji signifikanssi

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumus sebagai

berikut :
‘o rvn—2
v1-—1r2
Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)
Keterangan :

t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi

n = banyaknya sampel



Tahap-tahap:
1) Bentuk Pengujian
Hp : 1, =0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Hy: 15 # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Hy diterima jika —tipel < thitung < tuabel, pada o = 5%, df = n-2
Hy ditolak jika :
Hy ditolak jika :
1) thitung™ tiabel

2) 'thitung <‘ttabel

Tolak H, Tolak H,

Terima H,,

I | | |
I | | | I

'thitung ~trabel 0 ttabel thitung

Gambar IIL.I
Kriteria Pengujian Hipotesis t

b) Uji F (f-test)
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama

terhadap variable dependen. Untuk pengujiannya dilihat dari nilai profitabilitas (p-



value) yang terdapat pada tabel Anova nilai F dari output.Program aplikasi SPSS,

dimana jika Struktur modal (p-value) < 0,005 maka secara simultan keseluruhan

variable independen memiliki pengaruh secara bersama-sama pada tingkat

signifikan 5%. Adapun pengujiannya sebagai berikut :

H, : B = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variable
dependen.

Hy : B # 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variable dependen.

R%/k

Fh= Ao rm k=1

Keterangan :

Fh = Nilai F hitung

R = Koefisien koreksi ganda

K = Jumlah variabel independen

N = Jumlah sampel

Ho ditolak

Ho duterima

1:"hitung Ftabel

Gambar IIL.II
Kriteria Pengujian Hipotesis f



Keterangan :
Fritung= Hasil perhitungan korelasi perhitunganDebt to Asset Ratiodan Debt to
Equity RatioterhadapReturn On Asset.

Fiaper= Nilai F dan tabel F berdasarkan »
kriteria Pengujian :

a) Tolak Hoapabila Fp;tyng>Fraperatat -Fpitung< -Fraper

b) Terima Hyapabila Fp;tyng<Ftaperatat —Fpitung= -Fraper
3. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya

pengaruh variable dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam

persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D = R?>X 100%

Keterangan :
D = Determinasi.
R = Nilai Korelasi.

100 % = Persentase Kontribusi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
a. Return On Asset

Variabel Terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Asset. Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa banyak
laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan.
Karena itu digunakan angka laba setelah pajak dari rata-rata kekayaan perusahaan.

Berikut ini adalah data Return On Asset (ROA) pada PT Sarana Agro

Nusantara Medan periode 2007 — 2016.
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aumber;:. PT Sarana Agre Nusantara

Dapat dilihat dari data di atas pada tahun 2007 ke tahun 2008 ROA

mengalami penurunan dari 0,02 menjadi -0,35. Pada tahun 2008 ke tahun 2009

ROA mengalami kenaikan dari -0,35 menjadi 0,22. Pada tahun 2009 ke tahun



2010 ROA mengalami penurunan kembali dari 0,22 menjadi 0,18. Pada tahun
2010 ke tahun 2011 ROA terus mengalami penurunan lagi dari 0,18 menjadi 0,13.
Pada tahun 2011 ke 2012 mengalami penurunan dari 0,13 menjadi 0,03. Pada
tahun 2012 ke 2013 ROA mengalami kenaikan dari 0,03 menjadi 0,07. Pada tahun
2013 ke 2014 ROA mengalami perubahan yaitu dari 0,07 menjadi -0,07. Pada
tahun 2014 ke 2015 ROA mengalami kenaikan dari -0,07 menjadi 0,07. Dan pada
2015 ke 2016 ROA mengalami kenaikan kembali dari 0,07 menjadi 0,08.
Penurunan pada Return on Asset ini disebabkan penurunan secara terus menerus
dari Laba Bersih Setelah Pajak.

b. Debt to Asset Ratio
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to

Asset Ratio. Debt to Asset Ratio adalah menunjukkan besarnya total hutang yang
dapat dijamin dengan total aktiva ataupun menunjukkan besarnya dana yang
disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang dimiliki oleh perusahaan.
Semakin tinggi Debt to Asset Ratio, maka resiko perusahaan akan semakin besar
karena hutang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan.

Berikut adalah data Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT Sarana Agro

Nusantara Medan periode 2007-2016.



Tabel IV.11
Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan
Periode 2007 — 2016

Talpr | Twotal Hutang | Lotal Akilva CAR
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2016 S2072.136.143 | #4.260.160.344 | 0,55

Sumber | FT Jarana Agro Misantara

Sumber : PT Sarana Agro Nusantara

Dapat dilihat dari data di atas pada tahun 2007 ke tahun 2008 DAR
mengalami peningkatan dari 0,32 menjadi 0,54. Pada tahun 2008 ke 2009 DAR
mengalami penurunan dari 0,54 menjadi 0,40. Pada tahun 2009 ke 2010 DAR
mengalami penurunan dari 0,40 menjadi 0,34. Pada tahun 2010 ke 2011 DAR
terus mengalami penurunan dari 0,32 menjadi 0,26. Pada tahun 2011 ke 2012
DAR kembali meningkat dari 0,26 menjadi 0,30. Pada tahun 2012 ke 2013 DAR
menurun kembali dari 0,30 menjadi 0,28. Pada tahun 2013 ke 2014 DAR
mengalami peningkatan dari 0,28 menjadi 0,49. Pada tahun 2014 ke 2015 DAR
mengalami peningkatan kembali dari 0,49 menjadi 0,50. Pada tahun 2015 ke 2016

DAR terus mengalami peningkatan dari 0,50 menjadi 0,55. Peningkatan pada



Debt to Asset Ratio disebabkan oleh kenaikan secara terus-menerus pada total
hutang.

c. Debt to Equity
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to

Equity. Debt to Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung hutang
dan ekuitas. Rasio yang menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat
menutupi hutang-hutang kepada pihak pihak luar. Dengan kata lain, rasio ini
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk
jaminan hutang.

Berikut ini adalah data Debt to Equity (DER) pada PT Sarana Agro
Nusantara Medan periode 2007-2016:

Tabel IV.I11

Debt to Equity Ratio (DER) pada PT Sarana Agro Nusantara Medan
Periode 2007-2016

iaewm | oded s fmemg Ea-:_ttl e
HAFY | REFEEERANE | NIRRT Ay
(IRE (iEdERAETAN ILIWSESE i g )

EC RN PVRI L T R LT N T
T [ i Shts iR A e GAT ALY |
AL ETHl-Li T aIaE |0

FOT  IRIRSRALE A0 SRR (04D
[T015 | 2ot A riE | e anbats | oes |
N |4 OSSR B AT |

Sumber : PT Sarana Agro Nusantara



Dapat dilihat dari data di atas pada tahun 2007 ke tahun 2008 DER
mengalami peningkatan dari 0,47 menjadi 1,18. Pada tahun 2008 ke 2009 DER
mengalami penurunan dari 1,18 menjadi 0,66. Pada tahun 2009 ke 2010 DER
mengalami punurunan dari 0,66 menjadi 0,52. Pada tahun 2010 ke 2011 DER
terus mengalami penurunan dari 0,52 menjadi 0,36. Pada tahun 2011 ke 2012
DER kembali mengalami peningkatan kembali dari 0,36 menjadi 0,43. Pada tahun
2012 ke 2013 DER kembali menurun dari 0,43 mejadi 0,38. Pada tahun 2013 ke
2014 DER mengalami peningkatan dari 0,38 menjadi 89. Pada tahun 2014 ke
2015 DER kembali meningkat dari 0,89 menjadi 1,00. Pada tahun 2015 ke 2016
DER terus meningkat dari 1,00 menjadi 1,23.

2. Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian
perlu dilakukan Pengujian asumsi klasik pada regresi berganda. Agar regresi
berganda dapat digunakan, maka terdapat kriteria-kriteria dalam uji klasik,yaitu :
a. Uji Normalitas

Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal
didalam model regresi variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya
berdistribusi normal maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Kolmogrov Smirnov.

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antar variabel independen dengan
variabel dependen ataupun keduanya. Data adalah normal, jika nilai Kolmogorov

Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) > a 0,05)



Tabel IV.IV
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 10
Normal Parameters” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,09383024

Most Extreme Differences  Absolute ,187
Positive ,187

Negative -,131

Kolmogorov-Smirnov Z ,590
Asymp. Sig. (2-tailed) ,877

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil Pengelolaan Data Spss 16

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,590 dan signifikan 0.877. Nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 maka Hy diterima yang berarti data residual berdistribusi normal.

Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik histogram dan

grafik normal p-plot data.
Gambar IV.I
Grafik Histogram
Histogram
Dependent Variable: LN_Y
3+ Mean =-8,33E-17
Std. Dev. =0,882
N=10
g = TN
fre
N
o

-15 -1,0 -0,5 0,0 0,5 1,0 15

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss 16



Grafik Histogram pada gambar tersebut menunjukkan pola berdistribusi
normal karena grafik tidak miring ke kiri dan ke kanan. Demikian pula hasil uji
normalitas dengan menggunakan grafik p-plot pada gambar IV.II dibawah ini.

Gambar IV.I1
Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LN_Y
1,0

Expected Cum Prob

0,0 T T T T
0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss 16

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Multikolinieritas
terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-variabel bebas (X) dalam
model regresi, dengan ketentuan :

1) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas

2) Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas



Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV.V
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
LN X1 ,260 3,851
LN X2 ,260 3,851

a. Dependent Variable: LN Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss 16

Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variable Debt to Asset Ratio (X1) sebesar 3,851 variable Debt
to Equity Ratio (X2) sebesar 3,851. Dari masing-masing variabel independen
tidak memiliki nilai yang lebih besar dari 10. Demikian juga nilai Tolerence pada
Debt to Asset Ratio sebesar 0,260 variable Debt to Equity Ratio sebesar 0,260.
Dari masing-masing variable nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi Multikolinearitas antara variable independen
yang diindikasikan dari nilai folerance setiap variable independen lebih besar dari
0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.
c. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian
residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.



a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bahwa
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar IV.I1I
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: LN_Y

1

o0

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual
?
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss 16
Berdasarkan grafik Scatterplot diatas terlihat bahwa tidak ada pola yang
jelas dan titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk
melihat Return On Asset pada perusahaan PT. Sarana Agro Nusantara Medan
berdasarkan masukan variable independen Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity

Ratio.



¢. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi

antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan pengganggu

periode sebelumnya dalam model regresi. Jika terjadi autokorelasi dalam model

regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga

model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara

yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan

melakukan pengujian Durbin-Watson (D-W).

Tabel dibawah berikut ini menyajikan hasil uji D-W dengan menggunakan

program SPSS versi 16.

Model Summaryb

Tabel IV.VI
Hasil Uji Autokorelasi

Change Statistics

R Square Sig. F Durbin-
Model Change [F Change dfl df2 Change Watson
1 ,299 1,493 2 ,288 2,112

a. Predictors: (Constant), LN X2, LN Xl

b. Dependent Variable: LN Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss 16

Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu :

1) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negative.




Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat
sebesar 2,112 yang berarti kriteria kedua sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi bebas dari masalah autokorelasi.

1. Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini regresi linier berganda berguna untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut
adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16.

Tabel IV.VII
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,384 10,874
LN X1 11,311 15,684 2,477
LN X2 -5,447 9,499 -1,970

a. Dependent Variable: LN Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss 16

Dari tabel diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

Konstanta =6,384
Debt to Asset Ratio =11,311
Debt To Equity Ratio =-5,447

Hasil tersebut dimasukkan kedalam bentuk persamaan regresi linier
berganda sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :

Y =6,384+11,311X1-5,447X,+¢



Keterangan :
1) Nilai konstanta (a) sebesar 6,384 dengan arah hubungannya positif,
menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstanta
maka Return On Asset telah mengalami kenaikan sebesar 50%.
2) Nilai Debt To Asset Ratio (B1) adalah 11,311 dengan arah hubungannya
positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Debt To Equity Ratio 11,311
maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Asset sebesar 11,311%
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.
3) Nilai Debt to Equity Ratio (B,) adalah -5,447 dengan arah hubungannya
negatif menunjukkan bahwa setiap penurunan Debt to Equity Ratio -5,447
maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Asset sebesar 0.544,7%
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.
2. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari

masing-masing  variabel  independen dalam  mempengaruhi  variabel
dependen.Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas
(X) secara individual terdapat hubungan signifikan atau tidak terhadap variable
terikat (Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

rvyn—2

i

Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)

t =



Keterangan :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
Tahap-tahap:
1) Bentuk Pengujian
Hp : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Hp : 1y # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
2) Kiriteria Pengambilan Keputusan
Hy diterima jika —tiapel < thitung < tuabel, pada o = 5%, df = n-2
Hy ditolak jika :
1) thitung™ ttabel
2) -thitung <-trabel
Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulis menggunakan

pengolahan data SPSS for windows versi 16, maka dapat diperoleh hasil uji t

sebagai berikut :
Tabel IV.VIII
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
! gconsmt 6,384 10,874 587 576
LN X1 11,311 15,684 2,477 721 ,494
LN X2 -5,447 9,499 -1,970| -,573 ,584

a. Dependent Variable: LN Y



Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss Versi 16
Hasil pengujian statistic (uji t) pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut :
1) Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05
dengan nilai t untuk n =10 - 2 = 8 adalah 2.306. Sehingga diketahui tpiwn,= 0,721
dan tipe = 2,306.
Kriteria pengambilan keputusan :
1. Hyditerima jika : -2,306 < thjwung < 2,306, pada a = 5%
2. Hyditolak jika : 1. Thiwng > 2,306 atau 2. —thitung <-2,306

Kriteria Pengujian Hipotesis :

~.

" Tolak H, Tolak Hy

Terima H,,

| | |
\ \ \

-0,721 -2,306 0 2,306 0,721
Gambar IV.IV Kriteria Pengujian Hipotesis

Untuk nilai Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset, hasil

pengelolahan terlihat bahwa nilai thiwng sebesar 0,721 (thiung 0,721 > tiaper 2,306)

dan nilai signifikan sebesar 0,494 (0,494 > 0,05). Dengan demikian H, ditolak dan



H, diterima. Artinya secara parsial ada berpengaruh signifikan antara Debt to
Asset Ratio terhadap Return On Asset.
2) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05
dengan nilai t untuk n = 10 - 2 = 8 adalah 2.306. Sehingga diketahui thitung=-0,573
dan tipe = 2,306.
Kriteria pengambilan keputusan :
1. Hyditerima jika : -2,306 < thjtung < 2,306, pada a = 5%
2. Hyditolak jika : 1. Thiwng > 2,306 atau 2. —thitung <-2,306

Kriteria Pengujian Hipotesis :
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-0,573 -2,306 0 2,306 0,573
Gambar IV.V Kriteria Pengujian Hipotesis

Untuk nilai Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset, hasil

pengelolahan terlihat bahwa nilai thitung Sebesar -0,573 (thitung 0,573 < tiapet -2,306)

dan nilai signifikan sebesar 0,584 (0,584 > 0,05). Dengan demikian H, ditolak dan



H, diterima. Artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara Debt to Equity
Ratio terhadap Return On Asset.
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable
terikat (Y).

Bentuk pengujiannya adalah :
H, = Tidak ada pengaruh signifikan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio
secara simultan terhadap Return On Asset.
H. = Ada pengaruh signifikan Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio
secara simultan terhadap Return On Equity.
Kriteria Pengujian :
¢) Tolak Hyapabila Fpirung >Frapelatat -Fpitung< -Frabel
d) Terima Hyapabila Fpjrung< Fraperatad —Fpitung >-Frabel

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 16 maka

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel IV.IX
Pengujian Hipotesis Secara Parsial

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 4,594 2 2,297 1,493 ,288°
Residual 10,768 7 1,538
Total 15,362

a. Predictors: (Constant), LN X2, LN Xl
b. Dependent Variable: LN Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss 16



Tabel Anova bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka
dilakukan uji F pada tingkat a = 5%. Nilai Fyjqung untuk n = 10 adalah sebagai
berikut :

Fiape=n—-k—-1=10-2-1=7

Fhitung= 1,493 danFape) = 4,74

Kriteria pengambilan keputusan :
1) Hoditerima jika : Fhitung < 4,74 -Fhitung > -4,74
2) Hy ditolak jika : Fritung > 4,74 -Fhitung < -4,74

Kriteria pengujian hipotesis :

Ho ditolak

Ho diterima

Fhitung™ 1,493 Fraper = 4,74

Gambar IV.VI Kriteria Pengujian Hipotesis
Dari hasil data di atas terlihat bahwa nilai profitabilitas Fpiwne adalah
sebesar 1,493 (Fhiwng 1,412 < Fiapel 4,74) dan nilai signifikannya sebesar 0,288
(0,288 > 0,05). Dengan demikian H, diterima dan H, ditolak. Artinya secara
simultan tidak berpengaruh signifikan secara bersama sama dari seluruh variabel
bebas (Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio) terhadap variabel terikat

(Return On Asset).



3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya

pengaruh variable dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang

ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam

persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentase

pengaruh Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel IV.X
Hasil Uji Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
! 547" 299 099 1,24029

a. Predictors: (Constant), LN X2, LN XI

b. Dependent Variable: LN Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss 16

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan

menunjukkan nilai R sebesar 0,547 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan

Return On Asset (variable dependen) dengan Debt to Asset Ratio dan Debt to

Equity Ratio (variable indenpen) mempunyai tingkat hubungan rendah yaitu

sebesar :

D =R*X 100%
D =0,547X 100%

D=54,7%




Tingkat hubungan yang rendah ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk
memberikan interprestasi koefisien korelasi.

Tabel IV.XI
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 -0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah

0,400 - 0,599 Sedang

0,600 — 0,799 Kuat

0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)

Nilai Adjusted R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah sebesar
0,299. Angka ini mengidentifikasikan bahwa Return On Asset (variable
dependent) mampu dijelaskan oleh Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio
(variable independen) sebesar 29,9% sedangkan selebihnya 70,1% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian
utama yang akan dibahas dalam analisis temuan penelitian ini, yaitu sebagai

berikut :




1. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset

Bedasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh antara Debt to
Asset Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan PT. Sarana Agro
Nusantara Medan, hasil pengelolaan uji hipotesis secara parsial terlihat bahwa
nilai thiwung sebesar 0,721 dan tpe dengan a = 5% diketahui sebesar 2,306. Dengan
demikian tpiung lebih besar dari tupel (thiwng 0,721 dan tgpa 2,306) dan nilai
signifikan sebesar 0,494 (0,494 > 0,05) artinya H, ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa H, ditolak dan H, diterima,
hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh secara
signifikan terhadap Return On Asset.

Penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang disampaikan oleh
Sujoko dan Ugy Soebiantoro (2007) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap Debt to Asset Ratio. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
hasil penelitian yang disampaikan oleh Sujoko dan Ugy Soebiantoro (2007).
Dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio mengalami peningkatan
dan Return On Asset juga mengalami peningkatan. Meningkatnya nilai pada Debt
to Asset Ratio dapat menyebabkan resiko perusahaan akan semakin besar karena
hutang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan. Artinya, apabila hasil
pengembalian atas aktiva lebih besar dari pada biaya hutang, solvabilitas tersebut
menguntungkan dan hasil pengembalian atas modal dengan menggunakan
solvabilitas juga akan meningkat.

2. Pengaruh Debt to Equity terhadap Return On Asset
Bedasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh antara Debt to

Equity terhadap Return On Asset pada perusahaan PT. Sarana Agro Nusantara



Medan, hasil pengelolaan uji hipotesis secara parsial terlihat bahwa nilai thiwyng
sebesar -0,573 dan type dengan a = 5% diketahui sebesar 2,306. Dengan demikian
thinng l€bih kecil dari tuper (thiwng -0,573 dan tupe -2,306) dan nilai signifikan
sebesar 0,584 (0,584 > 0,05) artinya H, diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil
tersebut di dapat kesimpulan bahwa H, ditolak dan H, diterima, hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity berpengaruh secara signifikan
terhadap Return On Asset.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Putu
Agus dan Luh Kartini Eka Sari (2004) yang menyatakan bahwa secara parsial
variabel Debt to Equity memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu Agus dan
Luh Kartini Eka Sari (2004).

Nilai Debt to Equity yang tinggi menunjukkan bahwa komposisi total
hutang semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar. Laba meningkat
yang dihasilkan dari jumlah modal yang ada pada perusahaan akan membuat
kreditur tertarik untuk memberikan pinjaman pada perusahaan tersebut, dengan
demikian hutang yang ada pada struktur modal pada perusahaan tersebut semakin
meningkat.

Menurut Rudianto (2013, hal 194) menggambarkan rasio ini seberapa
besar modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada kreditor”. Semakin
tinggi rasio ini maka semakin tinggi jumlah dana yang harus dijamin dengan
modal sendiri. Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan maka penulis

menyimpulkan bahwa semakin tinggi Debt to Equity Ratio yang diperoleh



perusahaan, maka akan semakin besar perusahaan dalam menggunakan hutang,
maka Debt to Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.
3. Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity terhadap Return On Asset

Bedasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh antara Debt to
Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan
PT. Sarana Agro Nusantara Medan, hasil pengelolaan di atas terlihat bahwa nilai
Fhitung sebesar 1,493 dan Fpe sebesar 4,74. Dengan demikian Fpiwne lebih kecil
dari Fipel (Fhitung 1,412< Faber 4,74) dan nilai signifikan sebesar 0,288 (0,288 >
0,05) artinya H, diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut di dapat
kesimpulan bahwa Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan PT.
Sarana Agro Nusantara Medan.

Meningkatnya jumlah hutang yang di imbangi dengan meningkatnya
jumlah keuntungan yang diperoleh perusahaan menandakan bahwa kebijakan
yang di ambil oleh manajemen perusahaan sesuai dengan kebutuhan dan tingkat

kinerja perusahaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada PT.
Sarana Agro Nusantara Medan Periode 2007 - 2016 adalah sebagai berikut :

1. Secara parsial Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Asset pada karena nilai (thiung 0,721 > tiabel
2,306) dan nilai signifikan sebesar 0,494 (0,494 > 0,05) sehingga antara
Debt to Asset Ratio dan Return On Asset terjadi pengaruh yang
signifikan.

2. Secara parsial Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Sarana Agro Nusantara
Medan karena nilai thiwng sebesar -0,573 (thiwng -0,573 < tuabel -2,306) dan
nilai signifikan sebesar 0,584 (0,584 > 0,05) sehingga antara Debt to
Equity Ratio dan Return On Asset terjadi pengaruh yang signifikan.

3. Secara simultan Debt to Asset dan Debt to Equity tidak berpengaruh
terhadap Return On Asset pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan karena
nilai (Fhitung 1,493 < Fiape1 4,74) dan nilai signifikannya sebesar 0,288 (0,2
> 0,05). Sehingga secara bersamaan Debt to Asset Ratio dan Debt to
Equity Ratio tidak terjadi pengaruh yang signifikan terhadap Return On

Asset.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dalam hal ini peneliti dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1.

Disarankan pada Perusahaan PT. Sarana Agro Nusantara Medan agar terus
dapat mengelola hutang-hutangnya dengan baik agar dapat meningkatkan
laba yang diharapkan tanpa terbebani dengan tingginya hutang, dengan
pengelolaan hutang yang baik maka perusahaan akan berjalan dengan
lancar dan laba akan lancar.

Jika perusahaan tetap menginginkan kelancaran aktivitas usahanya tidak
terganggu sehingga dapat meningkatkan laba, disarankan jumlah aktiva
yang dibiayai oleh pemilik perusahaan atau utang tidak terlalu besar, justru
sebaiknya modal/ekuitas perusahaan yang ada dapat digunakan untuk
aktifitas perusahaan apabila tingkat hutang yang semakin tinggi berarti
beban bunga akan semakin besar yang berarti mengurangi keuntungan.
Untuk meningkatkan tingkat Return On Asset (ROA) maka dapat
dilakukan dengan memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba
bersih. Untuk meningkatkan perolehan laba bersih dengan cara
meminimalkan bebab pokok produksi dan beban-beban lainnya, sehingga

tujuan efesiensi tercapai dan laba bersih akan meningkat.
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